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Pendeteksian Wajah dan Pengukuran Suhu Tubuh Menggunakan OpenCV

Abstrak

Pada 11 Maret tahun 2020, induk organisasi kesehatan dunia atau World Health
Organization (WHO) secara resmi menetapkan COVID-19 sebagai pandemic global.
Dengan adanya pandemic global, muncul sebuah kebiasaan baru atau biasa disebut
dengan istilah new normal yang dilakukan untuk mengurangin pengularan COVID-19
yang diantaranya adalah mencuci tangan setelah beraktivitas, menjaga jarak yang aman
sesuai ketenetuan, dan menggunakan.masker. Beberapa aturan-juga telah dibuat oleh
pemerintah Indonesia untuk mengurangi penyebaran virus COVID=19 yang salah satunya
adalah protokol keseatan khusus untuk pencegahan dan pengendalian COVID-19 di
tempat dan fasilitas umum‘dimana pengunjung harus menggunakan masker dan melakukan
pemeriksaan suhu tubuh dimana suhu yang diizinkan untuk memasukan tempat umum
adalah <37,3°C..Berdasarkan hal tersebut, dalam skripsi ini dibuatlah sistem untuk
mendeteksi penggunaan masker dan pengukuran suhu tubuh manusia dengan
menggunakna metode deep learning. Untuk membuat sistem tersebut, dibuat sebuah model
deep learning menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN). Dalam
menguji model, perancangan sistem pendeteksian masker wajah serta dapat mengukur
suhu'tubuh seseorang dengan menggunakan pemrograman Python yang didalamnya telah
berisikan OpenCV, MobileNetV2 dan sensor suhu MLX90614. Hasil dari riset dapat di
sumpulkan bahwa pendeteksian-masker-wajah dapat dilakukan dengan jenis masker
KN95,KF94,Duckbill, Masker bedah.dan Masker-kain saatmelakukan pengujian real time
dan memiliki tingkat keberhasilan mendeteksi masker. wajah 99,653% dengan nilai error
deteksi 0,347%. Sedangkan pendeteksian suhu tubuh menggunakan sensor suhu infrared
MLX90614 dapat dilakukan pada rentang jarak.Ocm:(menyentuh sensor) hingga 10cm
dengan nilai rata-rata error dari 11 pengujian jarak senilai 9:12%.

Kata kunci : Covid-19, Masker,:sMachine Learning; OpenCV, MLX90614
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Face Detection and Body Temperature Measurement Using OpenCV

Abstract

On March 11 2020, the World Health Organization (WHO) officially declared COVID-19
a global pandemic. With the global pandemic, a new habit or what is commonly referred
to as the new normal has emerged which is carried out to reduce the transmission of
COVID-19, which includes washing hands after agtivities, maintaining a safe distance
according to regulations, and using masks.~Several rules*have also been made by the
Indonesian government to reduce thesspread of the COVID=19 virus, one of which is a
special health protocol for the prevention and control of COVID-19.in"public places and
facilities where visitors must‘wear masks and carry out body temperature checks where
temperatures are permitted to enter public places are <37.3°C. Based on this, in this thesis
a system was created to detect the use of masks and measure human body temperature
using deep learning.methods. To.create this system, a deep learning model was created
using the Convolutional Neural'Network (CNN) method. In testing the model, designing a
face mask detection system and being able to measure a person's body temperature using
the Python. programming which contains OpenCV, MabileNetV2 and the. MLX90614
temperature sensor. The results of the research can be concluded that the detection of face
masks can be done with' KN95, KF94, Duckbill masks, surgical masks and cloth masks
when carrying out real time testing and has a success rate of detecting face masks of 99,653%
with a detection error value of 0.347%: Meanwhile, the detection of body temperature using
the MLX90614 infrared temperature sensor can.be carried out at a distance range of Ocm
(touching the sensor) to 10cm with an average error.value of 11 distance tests difference
of 9.12%.

Key words: Covid-19, Mask, Machine Learning, OpenCV, MLX90614
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada 11 Maret Tahun 2020 lalu, induk organisasi kesehatan dunia atau World
Health Organization (WHO) secara resmi.smenetapkan COVID-19 sebagai
pandemi global. WHO kemudian menjelaskan penularan virus COVID-19 dapat
melalui kontak langsung dengan penderita, tetesan, udara, fomite; fecal-oral, darah,
ibu ke anak, dan juga penularan dari hewan ke manusia. (World«Health
Organization (WHQ), 2020). Tanda atau gejala umum pada penderita yang
terinfeksi COVID-19 antara lain adalah gangguan pernapasan akut seperti demam,
batuk dan. sesak napas dengan masa inkubasi rata-rata 5-6 hari hingga yang
terpanjang 14 hari (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Dengan adanya pandemi global ini, muncul sebuah kebiasaan baru atau biasa
disebut dengan istilah new normal yang dilakukan untuk mengurangi penularan
COVID-19 yang diantaranya adalah mencuci.tangan setelah beraktivitas, menjaga
jarak yang aman, dan menggunakan masker (Habibi, 2020)..Beberapa aturan juga
telah "dibuat oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Menteri Kesehatan
Republik  Indonesia 'Nomor Hk.01.07/Menkes/382/2020 untuk mengurangi
penyebaran virus COVID-19 yang salah satunya adalah protokol kesehatan khusus
untuk pencegahan dan pengendalian COVID-19.di tempat dan fasilitas umum.
Dalam protokol tersebut disebutkan. jika pengunjung harus menggunakan masker
dan melakukan pemeriksaan suhu tubuh‘dimana suhu 'yang diizinkan untuk
memasuki tempat umum adalah <37,3 °C.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, pengolahan citra digital atau biasa
disebut dengan image processing dapat.dimanfaatkan manusia dalam melakukan
klasifikasi objek dengan efisien seperti untuk mendeteksi penggunaan masker.
Dalam melakukan klasifikasi, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan,
salah satunya dan yang paling populer adalah menggunakan metode deep learning.
Deep learning merupakan bagian dari Machine Learning yang memungkinkan
sebuah komputer untuk mempelajari representasi data yang ingin dipelajari dan
memahami perintah berdasarkan konsep yang diberikan. Algoritma deep learning

yang mempunyai hasil yang paling baik untuk mengenali sebuah citra adalah

Politeknik Negeri Jakarta
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convolutional neural network (CNN). Metode CNN sendiri memiliki hasil paling
signifikan dikarenakan CNN berusaha meniru sistem pengenalan citra pada visual
cortex manusia, sehingga memiliki kemampuan mengolah informasi citra (Suartika
E. P, 2016).

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka dalam tugas akhir ini
akan dibuat alat yang dapat mengukur.suhu-tubuh.dengan menggunakan sensor
suhu infrared serta pendeteksian _penggunaan masker dengan Webcam. Adapun
pendeteksian penggunaan .masker menggunakan metode deep learning yang
mengklasifikasikan'bahwa seseorang tersebut menggunakan masker atau. tidak.
Sementara ituspengukuran suhu tubuh dapat diukur dengan tidak ada nya kontak

langsung antara sensor dan tubuh manusia.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai
berikut:
| §

Bagaimana membuat sistem face - -mask detection untuk .mendeteksi
penggunaan masker?

Bagaimana nilai error pada sistem pengukuran suhu_tubuh menggunakan
sensor suhu infrared MLLX90614?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah adalah'sebagai berikut:

1. Pengukuran suhu diukur di bagian telapak tangan dengan kondisi tangan
dalam keadaan kering:

2. Objek harus. menghadap lurus ke kamera dan tidak diperbolehkan
menggunakan aksesoris.seperti topi atau kacamata.

3. Pencahayaan pada objek harus-optimal.agar.alat.dapat-mendeteksi wajah.

4. Sistem mendeteksi masker yang disarankan WHO dan Kemenkes RI, seperti
masker bedah ataupun masker kain.

1.4 Tujuan

1. Menampilkan hasil training Dataset yang berupa gambar secara realtime
dengan OpenCV.

2. Mampu mengukur suhu tubuh manusia secara realtime.

Politeknik Negeri Jakarta
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Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah laporan tugas akhir serta
artikel jurnal ilmiah dan juga membuat Sistem Face Mask Detection Dan

c
<
S
]
S
-
L
—

Pengukuran Suhu Tubuh Manusia yang dapat diaplikasikan ke kehidupan sehari-

= hari.
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5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan pengujiansdan pembahasan yang sudah

dilakukan yaitu:

1. Nilai rata-rata” pada pengujian pengukuran suhu tubuhs, manusia
menggunakan sensor suhu tubuh ‘infrared MLX90614 adalah 3.04°C
denganjarak objek. dengansensor Ocm (menyentuh sensor) sampai 10cm.

2. Nilal rata-rata pada pengujian Face Mask Detection berbasis WebCam
menggunakan metode OpenCV adalah 0,347% dengan catatan nilai
toleransi deteksi masker minimal 1% berdasarkan jenis masker
KN95,KF94,Duckbill,Masker bedah, dan Masker kain.

3. Nilai persentase error dari pengujian: deteksi suhu' tubuh manusia
dibawah 10%.

4. Nilai persentase error dari pengujian. Face Mask Detection dibawah 1%.

5.2 Saran

1.. Masker yang digunakan pada objek untuk deteksi Face Mask Detection
berbasis OpenCV disarankan-menggunakaan warna masker yang terang
agar nilai deteksi masker pada frame box yang terukur mencapai 100%

2. Suhu' yang terdeteksi = akan “lebih < maksimal hasilnya apabila
menggunakan spesifikasi sensor suhu tubuh selain MLX90614.

3. Jenis WebCam yang dipakai untuk akurasi Face Mask Detection
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FOTO ALAT
Gambar L.1 Visual eseluruhan alat
(sumber: dokumen pribadi)
Gambar L.2 Visual komponen in box
(sumber: dokumen pribadi)

LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3
LISTING PROGRAM

# import the necessary packages

from tensorflow.keras.applications.mobilenet v2 import
preprocess_input

from tensorflow.keras.preprocessing.image import img to array
from tensorflow.keras.models import load model

from imutils.video import VideoStream

import numpy as np

import imutils

import time

import cv2

import os

#from smbus2 import SMBus

#from mlx90614 import MLX90614

import RPi.GPIO as GPIO

from time import sleep

#import notify2

#import subprocess

#import thread

#import threading
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#initialize temperature sensor bus and gpio
# bus = SMBus (1)
# sensor = MLX90614 (bus, address=0x5a)

#LED setup

greenled = 8

redLed = 7

GPIO.setwarnings (False)

GPIO.setmode (GPIO.BOARD)

GPIO.setup(greenled, GPIO.OUT, initial=GPIO.LOW)
GPIO.setup(redLed, GPIO.OUT, initial=GPIO.LOW)

#Servo motor setup

# servoPin = 15

# GPIO.setmode (GPIO.BOARD)

# GPIO.setup (servoPin, GPIO.OUT)
# pwm = GPIO.PWM(servoPin, 50)
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#pwm.start (2.5)

#Buzzer setup

buzz = 16

GPIO.setup (buzz, GPIO.OUT)
GPIO.output (buzz, GPIO.LOW)

#IR sensor setup

ir = 10
GPIO.setup(ir, GPIO.IN)
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# def sendMessage(title, msg):

# filter out weak detections by ensuring the
confidence is
# greater than the minimum confidence
if confidence > 0.5:
# compute the (x, y)-coordinates of the
bounding box for
# the object
box = detections[0, 0, i, 3:7] *
np.array([w, h, w, h])
(startX, startY, endX, endY) =

o
Q
=
- - g- # subprocess.Popen(['notify-send', msgl)
- LY e i return
g2 2x o
$5r7730 3
Q =5 o) -
Eé - a 'Y ;? def detect and predict mask(frame, faceNet, maskNet):
5% %1 2 s # grab the dimensions of the frame and then construct a
3833 & blob
g€ 2 2¢g E # from it
§2 i E ) (h, w) = frame.shapel[:2]
3358 -3 blob = cv2.dnn.blobFromImage (fFrame, 1.0, (224, 224),
m -
&:ig §. ; (104.0, 177.0, 123.0))
T AL
E’ o 3 (13 # pass the blob through the network and obtain the face
$3 537 @
Zo ; g D detections
5% 3 w =, faceNet.setInput (blob)
DR £ k; detections = faceNet.forward()
S g S F3 print (detections.shape)
e sx o
) ]
5: < S' # initialize our list of faces, their corresponding
o as locations,
- : §= # and the list of predictions from our face mask
g'g, = network
3 = 5 faces = []
2533 locs = []
y = ; preds = []
€3 =5
g =032 # loop over the detections
5 % % for i in range (0, detections.shapel[2]):
< g § # extract the confidence (i.e., probability)
. z associated with
% % E ] # the detection
5 5 §' confidence = detections[0, 0, 1, 2]
o
s 23
o =
3 s
g' o
2 3%
c o
e =
Q (7]
-
£ E%
S =

box.astype ("int")

# ensure the bounding boxes fall within
the dimensions of

# the frame

(startX, start¥Y¥) = (max(0, startX),
max (0, startY))

(endX, end¥) = (min(w - 1, endX), min(h -
1, endY))

*yejesew njens uenefur} neje ynuy uesijnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yelwyi efiey uesiinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e
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# extract the face ROI, convert it from
BGR to RGB channel
# ordering, resize it to 224x224, and

E preprocess it

:: face = frame[startY:endY, startX:endX]

5 face = cv2.cvtColor (face,

& cv2.COLOR BGR2RGB)

X face = cv2.resize (face, (224, 224))
face = img to array(face)

face = preprocess_ input (face)

# add the face and bounding boxes to
their respective

# lists

faces.append (face)

locs.append ( (startX, startY, endX, endY))

ejie)er 1aba yiuyalijod uizi eduey

# only make a predictions if at least one face was
detected
if len(faces) > O:
# for faster inference we'll make batch
predictions on *all¥*
# faces at the same time rather than one-by-one

epeyer pabaN yiwjei|od yijiw eydid yeH O

predictions
# in the above “for' loop
faces = np.array(faces, dtype="float32")
preds maskNet.predict (faces, batch size=32)

# return a 2-tuple of the face locations and their
corresponding

# locations

return (locs, preds)
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def openGate():
pwm.ChangeDutyCycle (2.0)
#pigpio.set PWM dutycycle(2.0)

#
#
#
# sleep(0.5)
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def closeGate () :
pwm.ChangeDutyCycle (12.0)
#pigpio.set PWM dutycycle(12.0)
sleep(0.1)
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#Apply Algorithm
def applyLogic (label):
#pwm.start (0)
ftemp = getTempData ()
#if temp >= 37:
#GPIO.output (buzz, GPIO.HIGH)
#GPIO.output (redLed, GPIO.HIGH)
#sleep (1)
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L-6

#elif (label=="No Mask"):
if (label=="No Mask") :
#GPIO.output (redLed, GPIO.HIGH)
#GPIO.output (greenLed, GPIO.LOW)
GPIO.output (buzz, GPIO.HIGH)
#gateClose = threading.Thread(target=closeGate)
#gateClose.start ()
#closeGate ()
#sendMessage ("No Mask","Please wear mask!")
else:
GPIO.output (buzz, GPIO.LOW)
#GPIO.output (greenlLed, GPIO.HIGH)
#GPIO.output (redLed, GPIO.LOW)
#gateOpen = threading.Thread (target=openGate)
#gateOpen.start ()
#openGate ()

# def getTempData() :

# temp = sensor.get object 1()

# return temp

# def closeEverything() :

# GPIO.output (redLed, GPIO.LOW)

# GPIO.output (greenLed, GPIO.LOW)
# GPIO.output (buzz, GPIO.LOW)

# closeGate ()

def detect mask(locs, preds, frame):
for (box, pred) in zip(locs, preds):
(startX, startY, endX, end¥Y) = box
(mask, withoutMask) = pred

# the bounding box and text
label = "Mask" if mask > withoutMask else "No Mask"

color = (0, 255, 0) if label == "Mask" else (0, O,
255)

print (label)

# include the probability in the label
label out = "{}: {:.2f}%".format (label, max (mask,
withoutMask) * 100)

#temperature sensor data

#temp = getTempData ()

#temp = sensor.get object 1()

#person_temp = "Temp: {:.1f}".format (temp)

# display the label and bounding box rectangle on the
output

# frame

cv2.putText (frame, label out, (startX, startY - 10),
cv2.FONT HERSHEY SIMPLEX, 0.45, color, 2)

cv2.putText (frame, person temp, (endX-10, endY),
cv2.FONT HERSHEY SIMPLEX, 0.45, (255, 0, 0), 2)
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L-7

cv2.rectangle (frame, (startX, startY), (endX, endY),
color, 2)

#dist = GPIO.input (ir)
applyLogic (label)

if dist == 0:
applyLogic(label)

else:
closeEverything ()

#
#
#
#

# thread.start new thread(applylogic, (label,))

# loop over the frames from the video stream
def run video(detect and predict mask):
while True:
# grab the frame from the threaded video stream and
resize it
# to have a maximum width of 400 pixels
frame = vs.read()
frame = imutils.resize (frame, width=1000)
#cv2.normalize (frame, frame,0,255, cv2.NORM MINMAX)
# detect faces in the frame and determine if they are
wearing a
# face mask or not
(locs, preds) = detect and predict mask(frame,
faceNet, maskNet)

# loop over the detected face locations and their
corresponding

# locations

detect mask(locs, preds, frame)

# show the output frame
cv2.imshow ("Frame", frame)
key = cv2.waitKey(l) & OxFF

# if the g  key was pressed, break from the loop
if key == ord("g"):
break

# do a bit of cleanup

cv2.destroyAllWindows ()
#pwm.stop ()
GPIO.cleanup ()
vs.stop ()

#main function
if name ==" main
# load our serialized face detector model from disk

L
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prototxtPath =
r"/home/pi/TA/face detector/deploy.prototxt"

weightsPath =
r"/home/pi/TA/face detector/resl0 300x300 ssd iter 140000.caff
emodel"

faceNet = cv2.dnn.readNet (prototxtPath, weightsPath)

eydi) yeH

# load the face mask detector model from disk
maskNet = load model ("mask detector.model")

#opening gate
#gate = threading.Thread (target=openGate)

# initialize the video stream

print (" [INFO] starting video stream...")
vs = VideoStream(src=0, framerate=30).start ()

A\

epieser LaBAN YIwiMod izl eduey

run_video (detect and predict mask)
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Politeknik Negeri Jakarta

3D MODEL ALAT

LAMPIRAN 4

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber : ‘ -
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




